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Abstrak: Lansia harus mampu menerima kehidupan mereka secara bermakna agar tercapai kesejahteraan 
psikososial, karena kegagalan dalam mencapai tugas perkembangan pada tahap ini dapat menghasilkan rasa 
putus asa, kecewa dan kehilangan makna hidup.  Oleh karena itu, intervensi yang memfasilitasi interaksi 
sosial, dukungan emosional, dan kemandirian sangat penting bagi lansia seperti terapi kelompok. Tujuan 
dari kegiatan ini adalah melakukan edukasi dan terapi kelompok terapeutik untuk mengoptimalisasi 
perkembangan psikososial lansia. Hasilnya ada 22 lansia yang mengikuti kegiatan. Tugas perkembangan 
meningkat dari 99,11% menjadi 100% demikian pula dengan aspek perkembangan lansia sebelum intervensi 
88,57% meningkat menjadi 100%. Lansia juga terlihat antusias karena memperoleh pemahaman yang lebih 
baik tentang diri, kondisi kesehatan, dan peran sosialnya, sehingga mampu meningkatkan penerimaan diri, 
rasa bermakna, serta kepercayaan diri. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah edukasi dan latihan kelompok 
terapeutik terbukti memberikan dampak yang sangat positif terhadap pelaksanaan tugas perkembangan dan 
pemenuhan aspek psikososial lansia. 
Kata Kunci : Lansia, Edukasi, Terapi Kelompok Terapeutik, Psikososial 
 
Abstract: Older adults must be able to accept their lives in a meaningful manner in order to achieve 
psychosocial well-being, as failure to accomplish developmental tasks at this stage may result in feelings of 
despair, disappointment, and loss of meaning in life. Therefore, interventions that facilitate social interaction, 
emotional support, and independence are essential for older adults, such as therapeutic group therapy. The 
objective of this activity was to provide education and therapeutic group therapy to optimize the psychosocial 
development of older adults. A total of 22 older adults participated in the program. The achievement of 
developmental tasks increased from 99.11% to 100%, and similarly, the psychosocial developmental aspects 
improved from 88.57% before the intervention to 100% after the intervention. Participants also appeared 
enthusiastic, as they gained a better understanding of themselves, their health conditions, and their social 
roles, which contributed to enhanced self-acceptance, sense of meaning, and self-confidence. Conclusion: 
Educational interventions and therapeutic group training were demonstrated to have a highly positive impact 
on the fulfillment of developmental tasks and psychosocial aspects among older adults. 
Keywords : Older adults, Education, Therapeutic Group Therapy, Psychosocial 
 
PENDAHULUAN 

Populasi lanjut usia (lansia) terus meningkat secara global sebagai dampak dari penurunan angka 
kematian dan peningkatan harapan hidup, yang turut membawa tantangan signifikan terhadap kondisi 
kesehatan fisik maupun psikososial. Lansia adalah penduduk berusia 60 tahun ke atas, dengan jumlah yang 
terus meningkat secara global. Penomena penuaan populasi merupakan tren global yang signifikan, dengan 
lebih dari 1 miliar orang berusia 60 tahun saat ini, yang diproyeksikan meningkat tajam mencapai 2,1 miliar 
pada 2050. Proporsi lansia terhadap total populasi global juga meningkat dari sekitar 12 % pada 2020 
menjadi diperkirakan 22 % pada 2050 1. Di Indonesia, lansia (usia ≥60 tahun) diperkirakan mencapai sekitar 
11,75 %–12 % dari total populasi pada tahun 2023 – 2024 menurut data Badan Pusat Statistik (BPS). Ini 

mailto:niluhemilia101112@gmail.com


Idea Pengabdian Masyarakat 
ISSN (Online) 2798-3668 Volume 6, Issue 01,  2026 

This is an open-access article under the CC BY 4.0 International License 
© Idea Pengabdian Masyarakat (2026) 

112 

 
 
 

 

berarti populasi lansia terus meningkat seiring dengan tren aging population di Indonesia, dan diproyeksikan 
akan mencapai lebih dari 20 % pada tahun 2045 (ageing population) 2.  

Lansia sering mengalami penurunan kemampuan adaptasi, perubahan peran sosial, isolasi, serta 
peningkatan risiko gangguan mental seperti depresi dan kecemasan, sehingga berdampak negatif terhadap 
kualitas hidup mereka secara keseluruhan 3. Teori perkembangan psikososial Erikson menegaskan bahwa 
pada tahap akhir kehidupan (integrity vs. despair), individu harus mampu menerima kehidupan mereka 
secara bermakna agar tercapai kesejahteraan psikososial; kegagalan dalam mencapai tugas perkembangan 
pada tahap ini dapat menghasilkan rasa putus asa, kecewa dan kehilangan makna hidup 4,5.  Oleh karena 
itu, intervensi yang memfasilitasi interaksi sosial, dukungan emosional, dan kemandirian sangat penting bagi 
lansia seperti terapi kelompok. 

Intervensi terapi kelompok merupakan pendekatan non-farmakologis yang telah banyak digunakan 
dalam konteks lansia, bertujuan untuk memfasilitasi interaksi sosial, keterlibatan emosional, dan peningkatan 
dukungan sosial. Aktivitas terapi kelompok ini biasanya mencakup kegiatan berbasis aktivitas bersama, 
diskusi kelompok, dan berbagi pengalaman yang dapat memberikan efek positif terhadap aspek 
perkembangan  mulai dari biologi, seksual, kognitif, emosi, kepribadian, moral, spiritual dan sosial lansia 3,6,7. 
Dalam konteks internasional, program yang dirancang sebagai group-based psychosocial intervention telah 
menunjukkan potensi untuk mencegah depresi dan kecemasan sekaligus meningkatkan subjektif well-being 
pada lansia di layanan kesehatan primer melalui kombinasi stimulasi kognitif dan perluasan jaringan 
dukungan sosial 8. Studi klinis terbaru bahkan menunjukkan bahwa pendekatan terapi kelompok seperti 
group play therapy dapat signifikan mengurangi perasaan terasing dan meningkatkan kualitas hidup lansia 
dalam pengaturan kesehatan 9. 

Penelitian lain dalam konteks rehabilitasi psikososial pada lansia menunjukkan bahwa berbagai 
aktivitas kelompok, termasuk diskusi kelompok, kegiatan seni, dan latihan bersama mampu menciptakan 
perasaan kebersamaan, meningkatkan harga diri, serta meredakan perasaan kesepian yang umum ditemui 
pada lansia 10. Di tingkat regional dan nasional, studi-studi quasi-eksperimental juga menunjukkan bahwa 
aktivitas terapi kelompok mampu meningkatkan interaksi sosial dan fungsi kognitif, serta mengurangi stres 
di antara lansia dengan kondisi tertentu 11. Penelitian literatur menunjukkan bahwa terapi kelompok 
terapeutik mampu membantu lansia dalam adaptasi perubahan psikologis dan sosial serta meningkatkan 
integritas diri dalam proses penuaan secara bermakna 7. Untuk memperluas manfaat dari terapi kelompok 
terapeutik pada lansia diberbagai daerah, maka akan dilakukan pengabdian masyarakat dengan tujuan untuk 
mengoptimalisasikan perkembangan psikososial lansia melalui intervensi edukasi dan terapi kelompok 
terapeutik di RW 5, Kelurahan Cibogor, Bogor Tengah. 

 
METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri dari beberapa tahap, pertama melakukan 
kordinasi dengan pihak Kelurahan Cibogor dan RW 5 sehingga mendapatkan persetujuan yang kemudian 
dilanjutkan dengan melakukan kordinasi bersama ketua kader dan kader penanggung jawab lansia yang ada 
di RW 5. Kegiatan ini juga dilakukan bersamaan dengan praktik mahasiswa ners spesialis keperawatan jiwa 
Universitas Indonesia. Setelah melakukan deteksi dan mendapatkan jumlah lansia dari RT 1-4 yang ada di 
RW 5, maka dilanjutkan dengan menyusun materi kegiatan pengabdian dan menentukan waktu edukasi dan 
latihan TKT pada lansia yang ditetapkan setiap hari Rabu selama 6 minggu.  

Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan yang di awali dengan mengukur tugas perkembangan dan aspek 
perkembangan pada lansia sebelum edukasi dan latihan, selanjutnya memberikan materi edukasi, latihan 
dari sesi 1 sampai sesi 6, mendemonstrasikan dan terakhir adalah mengevaluasi kembali kegiatan dengan 
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indikator keberhasilan adalah pengetahuan meningkat mengenai tugas perkembangan dan aspek 
perkembangan pada lansia serta peserta mampu melakukan latihan secara mendiri. Pengabdian ini dilakukan 
mulai tanggal 24 November 2025 sampai 3 Januari 2026 dengan jumlah peserta sebanyak 22 orang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. Tugas dan aspek perkembangan lansia pre post edukasi dan latihan tetapi kelompok terapeutik 

 
Skor TKT Pre Post Peningkatan (%) 

Tugas Perkembangan 99,11 100,00 0,89 
Aspek Perkembangan 88,57 100,00 11,43 

 
Tabel  ini menjelaskan bahwa tugas perkembangan lansia mengalami peningkatan 0,89% begitu juga 

dengan aspek perkembangan meningkat 11,43% setelah dilakukan edukasi dan latihan tetapi kelompok 
terapeutik.  

 
Gamber 1. Edukasi dan terapi kelompok terapeutik 

 
Peserta edukasi dan latihan adalah lansia yang ada di RW 5 Kelurahan Cibogor yang berjumlah 22 

orang. Lansia terlihat sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini, di awal pertemuan kami menyampaikan 
edukasi terkati dengan manfaat latihan yang akan dilakukan. Dari 22 orang lansia yang dilakukan pengukuran 
terhadap tugas perkembangan lansia ada 1 orang lansia yang belum menerima secara damai kondisi saat 
ini dan ada banyak penyesalan yang dialami oleh lansa tersebut. Dalam studi lintas budaya yang dilakukan 
oleh Lee dan Ryu (2018), penyesalan diidentifikasi sebagai salah satu emosi sadar diri (self-conscious 
emotion) yang berkembang di usia lanjut dan berkontribusi terhadap perjuangan emosional lansia. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jenis penyesalan tertentu, seperti penyesalan terkait kesehatan dan karier 
pada lansia serta penyesalan terkait waktu luang dan adiksi pada lansia 12.  

Penelitian lain juga mengungkapkan terjadinya penyesalan pada lansia terkait dengan kesehatan dan 
kepuasan hidup yang lebih buruk juga terkait usia yang mereka 13. Tetapi Huang dan kolega (2023) 
menemukan bahwa lansia cenderung menunjukkan sensitivitas yang lebih rendah terhadap hasil yang 
memicu penyesalan dibandingkan kelompok usia yang lebih muda 14. Penelitian menunjukkan bahwa 
meskipun lansia cenderung mengalami penurunan intensitas penyesalan retrospektif, kemampuan mereka 
untuk mengantisipasi penyesalan di masa depan (prospective regret) tetap terpelihara dan digunakan secara 
efektif dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa penyesalan tetap memiliki fungsi 
adaptif sebagai mekanisme pembelajaran dan regulasi keputusan pada usia lanjut 14–16. 
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Demikian pula dengan aspek perkembangan lansia yang pada awalnya di dapatkan presentase sebesar 
88,57%, hal ini dikarenakan beberapa lansia belum atau mengalami masalah pada aspek perkembangan, 
terlihat pada aspek biologi khusunya pada sistem musculoskeletal dan sistem genitourinaria, dimana lansia 
mudah lelah, aktivitas lambat dan sulit mengontrol buang air kecil. Hal ini sejalan dengan teori yang 
menyatakan bahwa proses penuaan menyebabkan berbagai perubahan fisiologis, terutama pada sistem 
muskuloskeletal yang ditandai dengan penurunan massa dan kekuatan otot. Perubahan tersebut berdampak 
pada menurunnya kemampuan motorik lansia sehingga pergerakan menjadi lebih lambat, tubuh lebih mudah 
lelah, serta aktivitas sehari-hari membutuhkan waktu lebih lama dan proses pemulihan energi yang lebih 
panjang setelah melakukan aktivitas 17–19, pada lansia juga akan mengalami penurunan fungsi ginjal dan 
kemampuan otot saluran kencing hal ini dapat menyebabkan lansia sulit mengontrol saat bekemih 20. Aspek 
lainnya adalah kognitif dan emosi, mulai dari penurunan daya ingat, emosi yang tidak stabil akibat 
pengalaman hidup. 

Edukasi dan terapi kelompok terapeutik diberikan sebanyak 6 sesi yaitu mulai dari sesi 1 yaitu latihan 
adaptasi perubahan aspek biologis, sesi 2 latihan perubahan aspek kognitif, sesi 3 latihan adaptasi perubahan 
aspek emosi, sesi 4 latihan adaptasi perubahan aspek kepribadian dan moral, sesi 5 latihan adaptasi 
perubahan aspek spiritual dam sosial, sesi 6 monitoring dan evaluasi tugas perkembangan serta kemampuan 
adaptasi terhadap perubahan berbagai aspek pada lansia. Setelah itu dilakukan pengukuran tugas dan aspek 
perkembangan didapatkan hasil presentase menjadi 100% yang artinya terjadi peningkatan. Edukasi dan 
terapi kelompok terapeutik sangat bermanfaat bagi lansia, hal ini juga di ungkapkan oleh pansia pada sesi 
ke 6 dimana mereka mengatakan bahwa sebelumnya mereka tidak pernah mendapatkan informasi dan 
latihan seperti ini, beberapa dampak yang disampaikan adalah mereka lebih aktif, sudah berolahraga ringan, 
tubuh lebih bugar, buang air kecil mulai terkontrol, bahagia bisa berkumpul dan berbagi cerita dengan teman 
sebaya dan pikiran lebih positif.  

Pada usia lansia ada banyak perubahan yang terjadi dalam aspek perkembangan mereka yang terjadi 
secara almiah. Perkembangan psikososial digambarkan bahawa lansia adalah intergritas versus 
keputusasaan, maka perlu sekali lansia sehat harus mampu beradaptasi dengan bebagai macam perubahan 
yang terjadi. Oleh karena itu, salah satu latihan yang dapat diberikan untuk kesiapan lansia dalam 
beradaptasi diberbagai aspek perkembangannya adalah terapi kelompok terapeutik 6. 

Terapi kelompok terapeutik memiliki banyak manfaat bagi lansia. Diawali dengan adanya eduksi pada 
lansia mengenai aspek perkembangan dan masalah-masalah psikosial yang kerap kali dialami oleh lansia. 
Karena dengan edukasi maka pengetahuan lansia akan bertambah dan menjadi jalan pembuka untuk mau 
mengikuti dan menerapkan latihan yang akan di berikan 21,22. Latihan kelompok terapeutik telah banyak 
dibuktikan oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa program latihan atau intervensi berbasis 
kelompok pada lansia yang masih sehat memberikan manfaat yang signifikan bagi kesehatan fisik, kognitif, 
dan psikologis. Partisipasi dalam latihan kelompok dapat meningkatkan kualitas hidup, fungsi kognitif, serta 
kesejahteraan mental melalui aktivitas yang melibatkan interaksi sosial dan stimulasi fisik maupun kognitif. 
Selain itu, program latihan fisik dan psikososial yang dilakukan secara terstruktur dalam kelompok juga 
terbukti dapat menurunkan tingkat stres, kecemasan, dan depresi serta meningkatkan fungsi sosial dan 
kemandirian pada lansia yang tinggal di masyarakat 23–25. Latihan ini juga mampu menciptakan perasaan 
kebersamaan, meningkatkan harga diri, serta meredakan perasaan kesepian, perasaan terasing, peningkatan 
kualitas hidup, pengaturan Kesehatan, meningkatkan interaksi sosial dan fungsi kognitif, serta mengurangi 
stres di antara lansia  9–11. Dengan demikian latihan terapi kelompok terapiutik membawa dampak kesehatan 
psikososial bagi lansia. 
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KESIMPULAN 
Edukasi dan latihan kelompok terapeutik terbukti memberikan dampak yang sangat positif terhadap 

pelaksanaan tugas perkembangan dan pemenuhan aspek psikososial lansia. Melalui proses edukasi yang 
terstruktur serta dinamika kelompok yang suportif, lansia memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 
diri, kondisi kesehatan, dan peran sosialnya, sehingga mampu meningkatkan penerimaan diri, rasa 
bermakna, serta kepercayaan diri. Latihan kelompok terapeutik juga berperan dalam memperkuat interaksi 
sosial, menurunkan perasaan kesepian, kecemasan, dan penyesalan hidup, serta membantu lansia 
mengekspresikan emosi secara adaptif. Dengan demikian, intervensi ini tidak hanya mendukung keberhasilan 
lansia dalam menyelesaikan tugas perkembangan tahap akhir kehidupan, tetapi juga berkontribusi signifikan 
dalam meningkatkan kesejahteraan psikososial dan kualitas hidup lansia secara keseluruhan. 
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